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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta 
 
Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4  
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak 
eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi. 
 
Pembatasan Pelindungan Pasal 26  
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 
25 tidak berlaku terhadap: 
i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait 

untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk 
keperluan penyediaan informasi aktual;  

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang 
telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan 
ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau 
produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan, 
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran. 

 
Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i 
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima 

ratus juta rupiah). 
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Sekapur Sirih 
 

 Dalam rangka mengantisipasi arus negatif globalisasi 

yang mempengaruhi peradaban (sopan santun, budi bahasa, 

dan kebudayaan) masyarakat Lampung, penulis berupaya 

menghimpun dan menyusun peribahasa Lampung yang 

melingkupi bidal, ungkapan, dan perumpamaan. 

 Peribahasa yang dihimpun dan disusun ini, penulis 

harapkan dapat menjadi bagian integral dalam 

mempertahankan nilai-nilai budaya Lampung. Konkritnya, 

bagaimana melestarikan salah satu nuansa yang melingkupi 

istilah “Tegei Tunggew: berani cacak cawo (berani 

berbicara), cawo sai temen (berbicara yang benar), cawo 

sai halus (berbicara yang halus).” Pelestarian Tegei 

Tunggew maupun Badat Batei merupakan, antara lain, 

sebagai indikator pelestarian falsafah hidup masyarakat 

Lampung, Fiil – Pesenggiri (berjiwa besar – menghargai 

diri).  

 Selain itu, kumpulan peribahasa ini diharapkan juga 

dapat bermanfaat sebagai tambahan bahan ajar materi 

muatan lokal Bahasa Lampung di jenjang pendidikan 

dasar, menengah, dan tinggi. 

 Agar mudah memahaminya, penulis menerjemahkan 

kata demi kata Bahasa Lampung ke dalam Bahasa 

Indonesia (secara harfiah) berikut maksud yang terkandung 

(secara makna). 
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 Akhirnya, penulis berterima kasih yang tak terhingga 

kepada sanak famili dan handai tolan yang telah 

mendukung terbitnya buku ini. Penulis berharap buku ini 

dapat memberikan manfaat bagi pembaca serta menjadi 

bagian dari upaya pelestarian peribahasa daerah. Kritik dan 

saran yang membangun senantiasa penulis harapkan demi 

penyempurnaan karya di masa mendatang. 

 

 

Penagan Ratu, Lampung Utara, 1 Desember 2025 
 
Ketua Umum 

Yayasan Minak Ngemulan Bumi Lampung, 

 

H. M. Amperawan Glr. Suttan Pengiran Rajo Guntur Mergo 
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